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ABSTRAK 

Keragaman yang tinggi dibutuhkan untuk program pemuliaan sebagai bahan dasar seleksi untuk karakter yang 

diinginkan. Identifikasi karakter pada tanaman perlu dilakukan untuk mengetahui deskripsi atau karakter pada setiap tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan karakter beberapa genotipe mutan padi beras merah Inpago Unram 1. 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan November 2022 di Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 

perlakuan yang diuji (5 genotipe mutan (M2) dan 2 kontrol yaitu Inpago Unram 1 dan Situ Patenggang). Hasil penelitian 

diperoleh bahwa beberapa genotipe yang telah diuji memiliki karakter yang berbeda beda. Genotipe G2 (D3G22-14) unggul 

pada karakter tinggi tanaman, Inpago Unram 1 unggul pada karakter jumlah anakan produktif, genotipe G1 (D3G3-1) unggul 

pada karakter panjang malai dan berat gabah berisi per rumpun, Situ Patenggang unggul pada karakter jumlah gabah berisi per 

malai, genotipe G3 (D3G17-2) unggul pada karakter jumlah gabah hampa per malai, dan genotipe G5 (D3G38-5) unggul pada 

karakter berat 100 butir dan berat gabah hampa per rumpun. Selain itu diketahui beberapa genotipe memiliki karakter lebih 

baik dari pembandingnya Inpago Unram 1 dan Situ Patenggang. 

 

Kata kunci: inpago_unram_1; karakter; mutan; padi 

 

 

ABSTARCT 
High diversity is needed for breeding programs as a basis for selection for desired characters. Identification of plant 

characters needs to be done to find out the description or character of each plant. This research aims to determine the 

character appearance of several mutant genotypes of Inpago Unram 1 red rice. This research was conducted from April to 

November 2022 in Saribaye Village, Lingsar District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province, using a 

Randomized Block Design (RBD) with 7 genotypes tested (5 mutant genotypes (M3) and 2 controls, namely Inpago Unram 1 

and Situ Patenggang). The research results showed that several genotypes that had been tested had different characteristics. 

Genotype G2 (D3G22-14) is superior in the character of plant height, Inpago Unram 1 is superior in the character of the 

number of productive tillers, genotype G1 (D3G3-1) is superior in the character of panicle length and weight of unfilled grains 

per hill, Situ Patenggang is superior in the character of the number of unfilled grains. per panicle, genotype G3 (D3G17-2) 

was superior in the number of empty grains per panicle, and genotype G5 (D3G38-5) was superior in the characteristics of 

weight of 100 grains and weight of empty grains per hill. Apart from that, the characteristics of plant height of genotypes G1 

and G2, panicle length of genotypes G1, G2, G3, G4, and G5, weight of empty grain per clump of genotypes G3 and G5, 

weight of filled grain per clump of genotype G1, and weight of 100 grains of genotype G5 are known has better character than 

Inpago Unram 1 and Situ Patenggang. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertambahan permintaan bahan pangan. Semakin 

meningkat jumlah penduduk disuatu negara, sebanding dengan tingkat kebutuhan bahan pangan utama yang harus 

dipenuhi (Yunianto, 2021). Padi merupakan sumber karbohidrat utama yang saat ini budidayanya berkembang 

pesat, luas lahan budidaya tanaman padi mencapai lebih dari 14 juta ha di seluruh wilayah Indonesia (Utama, 

2019). Di Indonesia, terdapat beberapa jenis beras berwarna yaitu padi beras putih, padi beras coklat, padi beras 

hitam, dan padi beras merah (Ciulu et al., 2018 dalam Fatchiyah et al., 2021). Padi beras merah merupakan jenis 

padi yang didalamnya terdapat banyak manfaat seperti kandungan gizi yang tinggi. Beras merah mempunyai 

pigmen antosianin yang berperan sebagai antioksida untuk mencegah berbagai penyakit seperti jantung coroner, 

kangker, diabetes, dan hipertensi (Nadir, 2018).  

Menurut Winarti (2018), budidaya padi beras merah sangat jarang dilakukan petani Indonesia karena 

adanya kelemahan, seperti umur yang panjang (rata-rata 134 hari) serta morfologi tanaman yang tinggi (rata-rata 

164 cm) yang menyebabkan tanaman mudah rebah. Selain itu penyebaran varietas unggul padi beras merah juga 

sangan sedikit di petani. Salah satu varietas unggul yang sudah tersebar di masyarakat adalah Varietas Inpago 

Unram 1. Varietas Inpago Unram 1 merupakan padi beras merah yang berasal dari IR64/Sembalun dan termasuk 

kedalam komoditas padi gogo yang dilepas pada tahun 2011. Kelebihan yang terkandung yakni memiliki 

kandungan serat yang tinggi serta memiliki kadar amilosa sekitar 22%, memiliki ketahanan terhadap penyakit blas 

ras 033 dan ras 133 namun rentan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 2 dan 3. Inpago Unram 1 memiliki 

potensi hasil yang cukup besar yakni 7,6 ton/ha (Balitbang, 2019). 

Setiap varietas tanaman pasti mempunyai karakter atau sifat yang berbeda. Karakterisasi pada tanaman 

perlu dilakukan untuk mengetahui deskripsi atau karakter yang dimiliki pada setiap tanaman. Informasi mengenai 

karakter tanaman sangat diperlukan untuk dapat memanfaatkan potensi yang ada serta untuk menghilangkan 

karakter yang tidak diinginkan dan yang dapat merugikan tanaman.  

Penelitian induksi mutasi varietas Inpago Unram 1 sebelumnya telah dilakukan (Sapitri, 2022), dimana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakter dan keragaman genetik yang ada pada mutan padi 

Inpago Unram generasi kedua (M2) akibat iradiasi sinar gamma. Hasil percobaan tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat keragaman genotip. Namun pada penelitian sebelumnya belum dibandingkan tentang karakter genotipe 

mutan dengan Situ Patenggang, oleh karena itu maka penelitian ini telah dilakukan dengan judul “Identifikasi 

Karakter Beberapa Genotipe Mutan Padi Beras Merah (Oryza sativa L.) Inpago Unram 1”. 

BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu Percobaan 

Penelitian telah dilaksanakan dengan metode eksperimental lapangan dari bulan April sampai dengan bulan 

November 2022 di Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Rancangan yang digunakan yakni Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yang digunakan yaitu 

terdiri dari genotipe D3G3-1, D3G22-14, D3G17-2, D3G24-8, D3G38-5, varietas Inpago Unram 1 dan Situ 

Patenggang sebagai kontrol.  

Pelaksanaan Percobaan 

Penyemaian benih padi dilakukan selama 14 hari, selanjutnya dipindah tanam kelahan percobaan. Jarak 

setiap tanaman adalah 25 cm dengan jarak antar blok 50 cm. Setiap plot berisi 20 tanaman dan diulang sebanyak 3 

kali. Pemupukan dilakukan sebanyak 4 kali yakni 3 kali menggunakan pupuk Urea dan NPK Phonska dan 1 kali 

menggunakan pupuk ZA. 

Parameter Percobaan 

Pengamatan dilakukan dengan cara uji saring, yakni dengan mengambil tanaman yang memiliki karakter 

baik pada masing-masing unit percobaan sebanyak 4 tanaman atau 20% yang mewakili populasi tanaman sebagai 

tanaman sampel. Parameter pengamatan terdiri atas tinggi tanaman (cm), jumlah anakan produktif (anakan), 

panjang malai (cm), jumlah gabah berisi per malai (butir), jumlah gabah hampa per malai (butir), bobot 100 butir 

(gram), bobot gabah berisi (gram), dan bobot gabah hampa (gram). Hasil dari pengamatan dianalisis menggunakan 

analisis ragam dengan taraf 5% dan diuji lanjut menggunakan uji lanjut BNT pada taraf nyata 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil analisis kergamanan pada taraf 5% menunjukan terdapat perbedaan (signifikan) dari beberapa 

karakter seperti tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan total, panjang malai, jumlah gabah berisi 

per malai, bobot 100 butir dan bobot gabah berisi. Sementara karakter lain seperti jumlah gabah hampa per malai 

dan berat gabah hampa per rumpun menunjukkan tidak ada perbedaan (non signifikan). Karakter yang menunjukan 

hasil yang signifikan diuji lanjut dengan BNT taraf nyata 5% (Tabel 2). 

Tabel 1. Rata-rata analisis keragaman padi pada karakter pengamatan 
No Karakter Pengamatan Fhit Ftabel Notasi 

1 Tinggi tanaman 15,84 3,00 S 

2 Jumlah anakan Produktif 3,81 3,00 S 

3 Panjang malai 12,25 3,00 S 

4 Berat gabah hampa/rumpun 0,43 3,00 NS 

5 Berat 100 butir 3,02 3,00 S 

6 Berat gabah berisi/rumpun 3,08 3,00 S 

7 Jumlah gabah berisi /malai 3,08 3,00 S 

8 Jumlah gabah hampa/malai 0,89 3,00 NS 
Keterangan s= signifikan; ns= non signifikan 

 

Tabel 2. Nilai rerata, nilai maksimum, nilai minimum dan hasil uji lanjut BNT 5% pada karakter Tinggi Tanaman, 

Jumlah Anakan Produktif, Panjang Malai, dan Jumlah Gabah Berisi Per Malai 
Genotipe TT JAP PM JGBM JGHM 

G1 123,96 c 10,5 a 25,51 e 118,18 a 25,24 

G2 124,61 c 11,33 a 25,21 d 116,83 a 24,44 

G3 118,81 c 11,5 a 24,81 d 120,24 a 25.97 

G4 118,03 c 10,91 a 24,47 c 122,89 c 25,95 

G5 107.09 b 14.91 a 23.88 b 121.76 b 24,99 

G6 91,64 a 19,33 b 23,34 a 118,94 a 24,21 

G7 122,64 c 13,33 a 22,68 a 123,55 d 24,31 

Rerata 113,80 13,12 24,27 120,34 25,02 

Maksimal 124,61 19,33 25,51 123,55 25,97 

Minimal 91,64 10,5 22,68 116,83 24,21 

BNT 5% 9,24 4,95 0,9 4,39 - 
Keterangan: *angka yang diikuti hurup yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%, TT : Tinggi Tanaman, JAP 

: Jumlah Anakan Produktif, PM : Panjang Malai, JGBM : Jumlah Gabah Berisi per Malai, JGHM : Jumlah Gabah Hampa per 

Malai. 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis, karakter tinggi tanaman menunjukan hasil yang berbeda nyata. Tinggi tanaman 

bervariasi yakni berkisar antara 91,64 cm sampai 124,61 cm dan Genotipe yang memiliki tinggi tanaman tertinggi 

diperoleh pada perlakuan G2 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan G1, G3, G4, dan G7 (Inpago Unram 1) 

namun berbeda nyata dengan G5 dan G6 (Situ Patenggang), sedangkan tinggi tanaman terpendek diperoleh pada 

perlakuan G6 yang berbeda nyata dengan G1, G2, G3, G4, G5, dan G7 (Tabel 2). Genotipe G1 dan G2 memiliki 

hasil lebih baik pada karakter tinggi tanaman dibandingkan kontrol/pembading G6 (Situ Patenggang) dan G7 

(Inpago Unram 1). Tinggi tanaman adalah salah satu karakter yang sering diamati sebagai parameter yang 

digunakan untuk menentukan produksi tanaman (Furqon, 2020). Berdasarkan hasil analisis diketahui tinggi 

tanaman yang bervariasi. Hal ini searah dengan pendapat Effendi (2012), dalam bukunya bahwa adanya variasi 

tinggi tanaman yang terjadi antar varietas disebabkan karena setiap genotipe memiliki faktor genetik dan karakter 

yang berbeda. Tinggi tanaman sangat berhubungan dengan tingkat kerebahan dan kemudahan saat panen (Yunita et 

al., 2014). Menurut IRRI (2013), tinggi tanaman padi secara umum digolongkan menjadi tiga yakni pendek <90 

cm, sedang 90-125 cm, dan tinggi >125 cm. Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa semua 

genotipe atau perlakuan yang telah diuji memiliki tinggi tanaman yang tergolong sedang. 

Jumlah anakan produktif 

Jumlah anakan produktif berpengaruh terhadap jumlah gabah berisi maupun jumlah gabah hampa pada 

tanaman, jika tanaman memiliki jumlah anakan produktif yang banyak maka besar kemungkinan jumlah gabah 

berisi yang dihasilkan tinggi. Jumlah anakan produktif berkisarantara 10,50 sampai yang terbanyak 19,33 batang. 

Kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) memiliki jumlah anakan produktif paling banyak yakni 19,33 batang 
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yang berbeda nyata dengan genotipe G1, G2, G3, G4, G5, dan kontrol/pembanding G7 (Inpago Unam 1), 

sedangkan jumlah anakan produktif paling sedikit diperoleh pada genotipe G1 yakni 10.50 batang yang berbeda 

nyata dengan kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) dan tidak berbeda nyata dengan G2, G3, G4, G5, dan 

kontrol G7 (Inpago Unram 1). Pada karakter jumlah anakan produktif tidak ditemukan genotipe yang memiliki 

hasil lebih baik dari kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang). Adanya perbedaan jumlah anakan pada tanaman 

padi bisa terjadi karena faktor genetik ataupun lingkungan seperti curah hujan, teknik budidaya, jarak tanam, serta 

tersedia hara (Supriadi et al., 2018). Jumlah anakan produktif merupakan salah satu dari komponen-komponen hasil 

yang berpengaruh langsung terhadap tinggi rendahnya hasil produksi gabah (Furqon, 2020). Interaksi yang terjadi 

antara lingkungan dan genotipe menjadi salah satu faktor terbentuknya jumlah anakan pada setiap varietas (aryan 

dan Muzammil, 2019). Menurut IRRI (2013), penggolongan jumlah anakan produktif dibagi menjadi lima kategori 

yaitu sangat sedikit <5 anakan per tanaman, sedikit 5-9 anakan per tanaman, sedang 10-19 anakan per tanaman, 

banyak 20-25 anakan per tanaman dan sangat banyak >25 anakan pertanaman. Berdasarkan penggolongan tersebut 

maka G1, G2, G3, G4, G5, G6 dan G7 terasuk dalam kategori sedang. 

Panjang Malai (cm) 

Rerata hasil analisis panjang malai pada (Table 2) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (signifikan). 

Panjang malai berkisar antara 22,68 cm sampai yang terpanjang 25,51 cm. Perlakuan G1 memiliki panjang malai 

tertinggi yakni 25,51 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan G2, G3, G4, G5, kontrol/ pembanding G6 (Situ 

Patenggang) dan kontrol/pembanding G7 (Inpago Unram 1), sedangkan panjang malai terpendek ditemukan pada 

kontrol/pembanding G7 (Inpago Unram 1) yakni 22,68 cm yang tidak berbeda nyata dengan kontrol/pembanding 

G6 (Situ Patenggang) namun berbeda nyata dengan G1, G2, G3, G4, dan G5. Pada karakter panjang malai semua 

genotipe (G1, G2, G3, G4, dan G5) memiliki hasil lebih baik dari kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) dan 

G7 (Inpago Unram 1). Panjang malai merupakan salah satu karakter yang berpengaruh terhadap hasil tanaman 

(Aryana dan Santoso, 2017). Panjang malai biasanya berpengaruh terhadap jumlah bakal gabah, semakin panjang 

malai maka semakin banyak bakal gabah yang terbentuk (Haryati et al., 2020). Panjang malai tanaman padi 

digolongkan menjadi 3 kategori yaitu malai pendek (< 20 cm), malai sedang (20-30 cm), dan malai panjang (>30 

cm) (Rembang et al., 2018). Berdasarkan penggolongan tersebut semua perlakuan G1, G2, G3, G4, G5, G6 dan G7 

termasuk dalam kategori sedang. 

Jumlah gabah berisi per malai 

Rerata hasil analisis jumlah gabah berisi permalai pada (Tabel 2) menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (signifikan). Jumlah gabah berisi per malai berkisar antara 116,83 bulir sampai yang terbanyak 123,55 bulir. 

Kontrol/pembanding G7 (Inpago Unram 1) memiliki jumlah bulir terbanyak yakni 123,55 bulir yang berbeda nyata 

dengan G1, G2, G3, G4, G5, dan kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang), sedangkan jumlah gabah berisi paling 

sedikit terdapat pada perlakuan G2 yang tidak berbeda nyata dengan G1, G3, dan kontrol/pembanding G6 (Situ 

Patenggang), namun berbeda nyata dengan G4, G5, dan kontrol/pembanding G7 (Inpago Unram 1). Karakter 

jumlah gabah berisi per malai tidak ditemukan genotipe yang memiliki hasil lebih baik dari kontrol/pembanding G7 

(Inpago Unram 1). Kualitas tanaman padi dipengaruhi oleh banyaknya gabah berisi dan sedikit gabah hampa pada 

tanaman (Furqon, 2020). Rata-rata hasil jumlah gabah berisi per malai adalah 120,34 butir, hasil ini tidak 

memenuhi kriteria dalam pengembangan padi ideal yang memiliki jumlah gabah berisi per malai sebanyak 160 

butir (Mawaddah et al,.2018). Jumlah gabah berisi per malai dapat menentukan produktifitas tanaman apabila malai 

yang terbentuk menghasilkan padi yang bernas sehingga produktivitas tanaman padi tinggi. Hal ini searah dengan 

pernyataan Yunus et al. (2018) jumlah gabah yang terbentuk pada malai menjadi salah satu indikator terkait 

produksi beras. Jumlah gabah berisi biasanya ditentukan oleh banyaknya anakan produktif. 

Jumlah gabah hampa per malai 

Rerata hasil analisis jumlah gabah hampa permalai pada (Tabel 2) menujukkan tidak adanya perbedaan 

yang nyata (non signifikan). Jumlah gabah hampa per malai berkisar antara 24,21 bulir sampai yang terbanyak 

25,97 bulir (Tabel 2). Perlakuan G3 memiliki jumlah gabah hampa terbanyak yakni 25,97 bulir, sedangkan 

perlakuan G6 memiliki jumlah gabah hampa paling sedikit yakni 24,21 bulir. Perlakuan G1, G2, G3, G4, dan G5 

memiliki hasil lebih baik dibandingkan kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) dan G7 (Inpago Unram 1) pada 
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karakter jumlah gabah hampa per malai. Mayani et al. (2022) menyatakan bahwa presentase gabah hampa dapat 

disebabkan oleh faktor genetik. Jumlah gabah hampa berpengaruh terhadap berat gabah hasil tanaman.  

Data uji lanjut BNT 5% hasil Berat 100 Bulir, dan Berat Gabah Berisi Per Rumpun disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai rerata, nilai maksimum, nilai minimum dan hasil uji lanjut BNT 5% pada karakter Berat Gabah 

Hampa Perrumpun, Berat 100 butir, dan Berat Gabah Berisi Perrumpun. 
Genotipe BGHR B100 BGBR 

G1 2,58  2,59 a 47,83 c 

G2 2,27  2,54 a 26,78 a 

G3 3,1  2,59 a 28,90 a 

G4 2,49  2,86 a 30.44 a 

G5 3,5  3,17 b 32,25 a 

G6 2,38  2,39 a 37,20 a 

G7 2,51  3,1 b 41,50 b 

Rerata 2,69 2,74 34,98 

Maksimal 3,5 3,17 47,83 

Minimal 2,27 2,39 26,78 

BNT 5% - 0,51 17 
Keterangan: *angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. BGHR: Berat Gabah Berisi 

Per Malai, B100: Berat 100 Bulir, BGBR: Berat Gabah Berisi Per Rumpun. 

 

Berat Gabah Hampa per Rumpun 

 Rerata hasil analisis berat gabah hampa per rumpun (Tabel 3) menujukkan tidak terdapat perbedaan yang 

nyata (non signifikan). Berat gabah hampa per rumpun berkisar antara 2,27 g sampai yang terberat 3,50 g. 

Perlakuan G5 memiliki berat gabah hampa perrumpun terberat yakni 3,50 g sedangkan berat gabah hampa 

perrumpun dengan berat terendah adalah G2 yakni 2,27 g. Azalika et al. (2018) berat gabah rendah dipengaruhi 

oleh curah hujan yang tidak stabil pada fase pematangan sehingga penyinaran tanaman padi tidak optimal.  

Berat 100 butir 

Rerata hasil analisis berat 100 butir pada (Tabel 3) menujukkan adanya perbedaan yang nyata (signifikan). 

Berat 100 butir berkisar 2,39 g sampai dengan yang terberat 3,17 g (Tabel 3). Perlakuan G5 memiliki berat tertinggi 

yakni 3,17 g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan G7 (Inpago Unram 1), namun berbeda nyata dengan 

perlakuan G1, G2, G3, G4, kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang). Berat 100 butir terendah diperoleh pada 

Kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) yang tidak berbeda nyata dengan G1, G2, G3, G4, namun berbeda nyata 

dengan G5, dan G7. Pada karakter berat 100 butir genotipe G5 memiliki hasil lebih baik dari kontrol/pembanding 

G6 (Situ Patenggang) dan G7 (Inpago Unram 1). Menurut IRRI (2013), bobot 100 butir digolongkan menjadi 3 

golongan yakni sangat berat >2,8 gram, berat (2,2-2,8 gram) dan ringan (<2,2 gram). Berdasarkan penggolongan 

tersebut, perlakuan G1, G2, G3, dan G6 termasuk ke dalam golongan berat dan perlakuan G4, G5, dan G7 termasuk 

golongan sangat berat. Menurut Chandrasari et al. (2012) komponen hasil adalah sifat kuantitatif yang memiliki 

pengaruh terhadap hasil sehingga tinggi rendahnya hasil akan bergantung pada komponen hasil yang diantaranya 

adalah gabah berisi, bobot 100 butir dan bobot gabah panen. 

Berat gabah berisi per Rumpun (g)  

Rerata hasil analisis berat gabah berisi perrumpun pada (Tabel 3) menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (signifikan). Berat gabah berisi per rumpun berkisar antara 26,78 g sampai yang terberat 47,83 g (Tabel 3). 

G1 merupakan perlakuan yang memiliki nilai tertinggi yakni 47,83 g dan berbeda nyata dengan G2, G3, G4, G5, 

kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang), dan G7 (Inpago Unram 1), sedangkan berat terrendah ditemukan pada 

perlakuan G2 yakni 26,27 g yang tidak berbeda nyata dengan G3, G4, G5, G6 namun berbeda nyata dengan G1 dan 

G7 (Inpago Unram 1). Pada karakter berat gabah berisi per rumpun genotipe G1 memiliki hasil lebih baik dari 

kontrol/pembanding G6 (Situ Patenggang) dan G7 (Inpago Unram 1). Berat gabah berisi per rumpun merupakan 

salah satu karakter pengamatan yang memiliki hubungan langsung dengan hasil. Hal ini searah dengan Barokah 

dan Susanto (2020), yang menyatakan bahwa semakin berat bobot gabah berisi pada suatu galur/varietas maka 

dapat dikatakan galur/varietas tersebut memiliki produktivitas yang optimal. Menurut Supriyanti et al, (2015) berat 

gabah berisi per rumpun dapat digunakan untuk mengetahui perkiraan hasil yang dapat diperoleh dalam satuan 

luas. 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe-genotipe yang telah diuji memiliki karakter yang berbeda-

beda. Diketahui beberapa genotipe mutan padi beras merah pada karakter tinggi tanaman, panjang malai, berat 100 

butir dan berat gabah berisi per rumpun memiliki karakter lebih baik dibandingkan Inpago Unram 1 dan Situ 

Patenggang. Genotipe G1 (D3G3-1) menunjukkan genotipe paling baik karna unggul pada karakter pengamatan 

panjang malai dan berat gabah berisi per rumpun. 
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